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Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia (SKDU BI) mengindikasikan kenaikan kegiatan usaha pada Triwulan II 2024. Posisi nilai Saldo Bersih Tertimbang (SBT) 
tercatat sebesar 17,20%, meningkat dibandingkan SBT triwulan sebelumnya sebesar 14,11%. Meningkatnya kegiatan dunia usaha tersebut ditopang oleh kenaikan 
kinerja beberapa Lapangan Usaha (LU), antara lain LU Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sejalan dengan pergeseran musim panen khususnya komoditas tanaman 
pangan di sejumlah wilayah, LU Transportasi dan Pergudangan, dan LU Konstruksi. LU Perdagangan Besar Eceran dan Reparasi Mobil Motor, serta LU Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum juga mengalami peningkatan permintaan pada saat Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Idulfitri, Waisak, Kenaikan Isa Al Masih, dan 
Iduladha. 
Kapasitas produksi yang terpakai meningkat pada Triwulan II 2024. Kapasitas produksi terpakai pada triwulan II 2024 tercatat sebesar 73,70%, lebih tinggi 
dibandingkan triwulan I 2024 sebesar 73,61%. Kapasitas produksi terpakai tercatat meningkat pada lapangan usaha Pertanian, kehutanan, dan perikanan (74,46%), 
lapangan usaha pertambangan dan penggalian (66,69%), serta lapangan usaha pengadaan listrik. Sementara itu, kapasitas produksi terpakai yang melambat terjadi 
pada lapangan usaha Industri Pengolahan (71,15%) serta lapangan usaha pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang (74,31%). 
Mayoritas responden menyatakan kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi baik pada triwulan II 2024. Hal ini tercermin dari Saldo Bersih (SB) Likuiditas yang 
tercatat sebesar 21,99%, meningkat dibandingkan SB 21,32% pada triwulan I 2024. Persentase responden yang menjawab kondisi likuiditas pada triwulan II 2024 ”lebih 
baik” sebesar 26,92%, sedangkan responden yang menjawab kondisi likuiditas ”lebih buruk” hanya sebesar 4,93%. Kondisi rentabilitas atau kemampuan perusahaan 
untuk mencetak laba juga terindikasi meningkat pada triwulan II 2024. Hal ini tercermin dari SB indikator rentabilitas sebesar 20,38%, lebih tinggi dari SB 19,38% pada 
triwulan sebelumnya. 
Pada triwulan II 2024 indikator tenaga kerja tercatat meningkat dengan Saldo Bersih Tertimbang (SBT) 4,39%, lebih tinggi dari SBT 1,14% pada triwulan I 2024. 
Lapangan usaha dengan SBT tenaga kerja yang tercatat meningkat antara lain lapangan usaha pertambangan dan penggalian (SBT 0,74%) karena adanya peningkatan 
eksplorasi tambang, lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan (SBT 0,38%) yang meningkat karena musim panen raya, dan lapangan usaha administrasi 
pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial (SBT 0,27%) yang meningkat karena penambahan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (P3K). 
Ke depan, para pelaku usaha optimis terkait kegiatan dunia usaha yang tetap kuat dan meningkat. Kegiatan usaha pada seluruh LU diperkirakan tumbuh positif antara 
lain LU Industri Pengolahan didukung kapasitas penyimpanan dan ketersediaan sarana produksi, LU Pertambangan dan Penggalian, LU Konstruksi sejalan dengan 
berlanjutnya peningkatan aktivitas proyek bangunan, serta LU Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum didorong oleh peningkatan permintaan pada momen libur 
sekolah. Kenaikan kegiatan usaha seiring dengan peningkatan aktivitas ekonomi domestik akan mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia yang diperkirakan 
mencapai 5,06% yoy sepanjang tahun 2024. (ank) 
 

Economic Update – SKDU BI: Kinerja Kegiatan Dunia Usaha Terindikasi Meningkat pada Triwulan II 2024 

Key Indicators 

 Market Perception 18-Jul-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 74.27  70.67  72.00  

Indonesia CDS 10Y 127.38  120.56  125.96  

VIX Index 15.93 12.92 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  16,157 (())  0.35% 4.94% 

EUR – Euro 1.0897 (())  -0.38% -1.29% 

GBP/USD 1.2944 (())  -0.50% 1.67% 

JPY – Yen 157.37 (())  0.75% 11.58% 

AUD – Australia 0.6706 (())  -0.34% -1.56% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.344 (())  0.26% 1.80% 

HKD – Hongkong 7.810 (())  0.03% -0.02% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 6.11 (())  -1.418 22.49 

JIBOR - 3M 7.18 ((  --  ))  0.000 23.29 

JIBOR - 6M 7.30 ((  --  ))  0.000 23.17 

SOFR - 3M 5.28 (())  0.254 -4.94 

SOFR - 6M 5.14 (())  0.494 -2.20 

Interest Rate 

BI Rate 6.25% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.90% ECB rate 4.25% 

US Treasury 5Y 4.12% US Treasury 10 Y 4.20% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
Chicago Fed Nat Activity 

Index 
-0.06 0.18 22-Jul 

US Existing Home Sales 3.96m 4.11m 23-Jul 

 For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 85.1/bbl (())  0.04% 10.48% 

Gold (Composite) 2,445.1/t.oz (())  -0.56% 18.52% 

Coal (Newcastle) 135.0/ton (())  0.19% -7.79% 

Nickel (LME) 16,423.0/ton (())  -0.21% -1.08% 

Copper (LME) 9,386.0/ton (())  -2.58% 9.66% 

CPO (Malaysia FOB) 853.5/ton (())  0.12% 6.98% 

Tin (LME) 31,604.0/ton (())  -4.08% 24.35% 

Rubber (SICOM) 1.63/kg (())  0.80% 4.48% 

Cocoa (ICE US) 8,068.0/ton (())  3.93% 92.28% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 7.07 0.40 31.00 

FR0098 Jun-38 7.13 7.01 0.20 41.20 

FR0100 Feb-34 6.63 6.92 0.40 39.00 

FR0101 Apr-29 6.88 6.80 0.30 31.90 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 4.98 0.70 39.90 

ROI 10 Y 5.03 1.20 21.00 

 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mencatat realisasi pendapatan sumber 
daya alam (SDA) migas hingga 1H24 mencapai IDR55 triliun atau setara 
50,4% terhadap APBN 2024. (Kontan, 19 Juli 2024) 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (7/18). Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan tajam saham-saham chip di tengah 
kekhawatiran tentang kemungkinan pembatasan perdagangan dan ketegangan geopolitik, serta langkah yang lebih luas oleh para investor dari saham-saham teknologi 
berkapitalisasi besar. Indeks Dow Jones melemah sebesar -1,29% ke posisi 40.665,0 (+7,89% ytd) dan S&P 500 juga melemah sebesar -0,78% ke posisi 5.544,6 (+16,24% 
ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun naik 4,45 bps ke posisi 4,20% (+32,3 bps ytd). Sementara itu, pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan 
kemarin (7/18). FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,21% ke posisi 8.204,9 (+6,10% ytd) sedangkan DAX Jerman melemah sebesar 0,45% ke posisi 18.354,8 (+9,57% 
ytd). Pasar saham Asia juga ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (7/18) dengan indeks Nikkei Japan melemah sebesar 2,36% ke posisi 40.126,4 (+19,91% ytd) 
sedangkan Hang Seng Hong Kong menguat sebesar 0,22% ke posisi 17.778,4 (+4,29% ytd). 
IHSG menguat penutupan perdagangan kemarin (7/18). Penguatan IHSG didorong oleh sektor energi dan perbankan. Di sektor perbankan, kinerja di 2Q24 berhasil 
mencatatkan pertumbuhan kredit dua digit sebesar 12,36% yoy, dengan kondisi likuiditas yang tetap memadai, tercermin dari rasio Aset Likuid terhadap Dana Pihak 
Ketiga (AL/DPK) yang cukup tinggi yaitu sebesar 25,36%. IHSG menguat sebesar 1,34% ke posisi 7.321,1 (+0,66% ytd). Indeks saham besar yang berada pada zona 
positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Barito Renewables Energy (+11,9% ke posisi 8.700), Bank Central Asia (+3,1% ke posisi 10.100), dan Bank 
Rakyat Indonesia (+2,7% ke posisi 4.890). Pada perdagangan kemarin terjadi net inflow pada saham sebesar IDR1,16 triliun dan sepanjang tahun 2024 masih tercatat 
net outflow IDR2,86 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 15 Juli 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR812,7 triliun, tercatat net inflow sebesar 
IDR4,59 triliun mtd dan net outflow sebesar IDR29,9 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut 
hanya sebesar 14,1% atau menurun dari akhir tahun 2023 yang sebesar 15%. 
Nilai tukar Rupiah terdepresiasi pada penutupan perdagangan kemarin (7/18). Rupiah terdepresiasi sebesar 0,35% ke posisi IDR16.157 per USD (apresiasi 1,3% mtd 
dan depresiasi 4,9% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 16.133–16.166. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.308–7.438 dan Rupiah 
terhadap USD diprediksi berada pada interval 16.134 dan 16.205.  

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 16157 16087 16134 16205 16267 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Buy 1.0897 1.0864 1.0880 1.0927 1.0958 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Buy 1.2944 1.2893 1.2918 1.2991 1.3039 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/CHF Sell 0.8877 0.8800 0.8838 0.8897 0.8918 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/JPY Sell 157.37 154.70 156.03 158.05 158.74 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/SGD Buy 1.3440 1.3374 1.3407 1.3458 1.3476 Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di bawah level 30 

AUD/USD Buy 0.6706 0.6670 0.6688 0.6734 0.6762 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

USD/CNH Sell 7.2775 7.2542 7.2659 7.2840 7.2904 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

IHSG Buy 7321 7288 7308 7438 7472 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

OIL  Sell 84.60 83.46 84.28 85.87 86.64 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Buy 2445 2419 2432 2467 2488 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

 News Highlights 

  PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) akan menyuplai beton readymix pada jalan-jalan di Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara. Selah satunya adalah 

proyek pembangunan akses jalan tol IKN Segmen Jembatan Pulau Balang 5B SP Rico. Adapun sebelumnya WSBP sudah menyuplai proyek pembangunan 

Jalan Sumbu Kebangsaan Timur Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) IKN pada Seksi 6C-1 SP, 3 ITCI Simpang 1B, pembangunan jalan akses Bandara 

VVIP IKN, dan banyak proyek jalan serta jembatan lainnya di IKN. (Kontan, 19 Juli 2024) 

 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) memperkuat lini bisnis ayam probiotik yang menggunakan merek Olagud. Sebagai gambaran, ayam probiotik 

adalah ayam broiler biasa yang diberi bakteri Lactobacillus melalui pakannya, sehingga rendah lemak. Untuk memenuhi kebutuhan pasar ayan probiotik, 

Japfa telah meralisasikan ekspansi dengan membangun peternakan ayam broiler di kawasan Desa Tonjong, Pasaleman, Cirebon, Jawa Barat. (Kontan, 

19 Juli 2024) 

 PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) diversifikasi bisnis pertambangan. Perusahaan optimistis dapat menjadi produsen batubara antrasit utama di 

dunia, sekaligus menjadi penghasil bahan baku industri baja rendah karbon di tingkat global. Keyakinan tersebut, diperkuat setelah anak usaha DOID, 

PT Bukit Makmur Internasional (BUMA International) merampungkan akuisisi strategis Atlantic Carbon Group, Inc (ACG) senilai USD122,4 juta. Direktur 

DOID mengatakan akuisisi itu menempatkan perusahaan sebagai pemain kunci di pasar global antrasit UHG, yang krusial untuk produksi baja rendah 

karbon (low carbon steel). (Kontan, 19 Juli 2024) 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


